




PENGARUH MANAJEMEN KELAS TERHADAP HASIL BELAJAR 
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH 














FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 





PENGARUH MANAJEMEN KELAS TERHADAP HASIL BELAJAR 
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 14 PEKANBARU 
 
Skripsi 
diajukan untuk memperoleh gelar 










JURUSAN STUDI PENDIDIKAN EKONOMI   
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  







Skripsi dengan judul Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru, yaitu ditulis oleh Izma Julaiha NIM. 11716201480 dapat diterima dan 
disetujui untuk diujiankan dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
   
      Pekanbaru, 15 Syawal 1442 H. 





Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi  Pembimbing   




Mahdar Ernita, S.Pd., M.Ed.   M. Iqbal Lubis, M.Si., Ak. 













 Skripsi dengan judul Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 
14 Pekanbaru, yaitu ditulis oleh Izma Julaiha NIM. 11716201480 dapat diterima 
dan disetujui untuk diujiankan dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 08 Juli 
2021 M/15 Syawal 1442 H skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada Program Studi Pendidikan 
Ekonomi. 
 
      Pekanbaru, 27 Dzulqaidah 1442 H. 











Susilawati, M.Pd.     Niki Dian Permana P, M.Pd.      
               




Zetri Rahmat, M.Pd.               Darni, SP., MBA.  
              
Dekan 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
Dr. H. Kadar, M.Ag.  





 Alhamdulillahirrabil’alamin puji syukur hanyalah milik Allahul’Aliyy 
wa Al-Kabiir, Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Besar, karena dengan 
pertolongan dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 
dan salam penulis hadiahkan kepada Rasulullah saw. yang telah menuntunkan kita 
ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini. 
 Skripsi ini berjudul “Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru” menurut karya ilmiah yang disusun untuk memenuhi 
sebagian dari persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada 
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan 
baik dari segi bahasa, kata-kata, pembahasan maupun pemikiran yang penulis 
sumbangkan. Penyelesaina skripsi ini tidak terlepas dari kerjasama dan peran 
orang-orang yang ada disekeliling penuli, yang telah menyumbangkan tenaga dan 
pikiran demi tercapainya tujuan dari penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, dengan 
kerendahan hati penulis ingin mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 
tulus kepada: 
1. Ayahanda dan Ibunda yang sangat berjasa bagi penulis sehingga penulis bisa 
melaksanakan penelitian ini. 
2. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, selaku Wakil Rektor 
I. Bapak Dr. H. Mas’ud Zein M.Pd., selaku Wakil Rektor II.  Bapak Edi 
Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Wakil Rektor III.  
3. Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Dr. H. Zarkasih, 
M.Ag., selaku Wakil Dekan I. Ibu Dr. Zubaidah Amir MZ, M.Pd, selaku 
Wakil Dekan II. Ibu Dr. Amirah Diniaty M.Pd, selaku Wakil Dekan III.  
 
iv 
4. Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ibu Mahdar Ernita, S.Pd., 
M.Ed. 
5. Sekretaris Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ibu Nurhayati, M.Hum. 
6. Pembimbing Skripsi Bapak M. Iqbal Lubis, SE,M.Si. Ak. Yang telah 
membagi ilmunya dengan sabar, meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 
membimbing penulis dalam menyusun skripsi ini hingga selesai dengan baik, 
7. Pembimbing Akademik Ibu Dr. Dra.Rohani, M.Pd yang telah memberikan 
bantuan, pengarahan dan nasehat kepada penulis selama studi di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
8. Bapak dan Ibu Dosen, yang telah memberikan ilmu yang tidak ternilai 
harganya selama mengikuti perkuliahan di Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
9. Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Pekanbaru Ibu Aslindawati, S.Pd., MM yang 
telah memberikan izin penelitian. 
10. Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 14 Pekanbaru Ibu Witra, S.Pd 
yang telah membantu terlaksananya penelitian ini. 
11. Bapak dan Ibu guru serta karyawan SMA Negeri 14 Pekanbaru, serta siswa-
siswi Kelas X IPS SMA Negeri 14 Pekanbaru atas kerjasama yang baik 
selama penulis melaksanakan penelitian. 
12. Saudara sekandung abang Nurul Fajri Hidayat serta adik-adik saya Lili 
Patmawati, M. Ilham Baiq, Shaqila Diva Nahda yang telah memberikan 
semangat dan dukungan kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 
13. Sahabat seperjuangan (Atika, Ila, Sunia, Nadela, Kak Indah, Gusri, Henka, 
Kiky, Silvia Ranti, S.Pd) yang rela memberikan waktu tenaga serta 
semangatnya kepada penulis. 
14. Teman-teman yang namanya tidak penulis disebutkan satu per satu yang telah 
memberikan semangat dan mensupport penulis. 
 
v 
15. Keluarga besar Prodi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2017 yang namanya 
tidak penulis cantumkan satu per satu dan almamaterku UIN Suska Riau. 
Penulis berdoa semoga amal baik yang telah dilakukan oleh semua pihak 
yang sudah banyak membantu dan mendukung penulis dalam penelitian ini 
diberikan balasan oleh Allah SAW, Tuhan yang memiliki kerajaan di langit dan di 
bumi. Semoga apa yang telah penulis tulis dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
penulis sendiri dan pembaca. Aamiin Ya Rabbal ‘Aalamiin. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Pekanbaru, 27 Mei 2021 
  Penulis, 
 
  Izma Julaiha 



















Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang yang 
beriman (Q.S Ali Imran:39) 
Sungguh kesukaran itu pasti ada kemudahan, oleh karena itu, jika kamu telah 
selesai dari suatu tugas, kerjakanlah dengan tugas yang sungguh-sungguh dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kau memohon dan berharap (Q.S Al-
Insyirah:6-8) 
AlhamdulillahirabbilAlamin... 
Rasa syukur berlimpah hanya kepada Allah... Manjadda wajada...kata sakti 
yang membuat aku bangkit meskipun jalan yang ditempuh terjal dan sulit tak 
menyurutkan semangat untuk terus berjuang... 
Aku percaya janji Allah itu pasti 
Walau sulit ku jalani...karena tidak ada yang berharga di dunia ini 
Selain senyum bangga dibibir kedua orang tua ku saat ku persembahkan karya 
kecil yang menjadi impian ini... 
Terimakasih yang sebesar-besarnya ku ucapkan kepada Ayahanda dan Ibunda 
ku...yang rela banting tulang demi masa depan anak-anakmu...yang telah 
menyebut namaku di setiap doamu...walaupun engkau tak terlahir dari 
keluarga besar berlimpahan harta, walaupun pendidikan mu tak mencapai 
belasan tahun...tapi engkau ingin anak-anakmu lebih dari dirimu...sungguh 
mulia hati mu wahai Ayah dan Ibuku...sungguh pengorbanan dan jasamu tak 
terhitung harganya...aku bangga bisa hadir di tengah-tengah kalian, dan 






Izma Julaiha (2021):  Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh manajemen kelas 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 14 
Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ada siswa yang hasil 
belajarnya belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif korelatif dangan pendekatan kuantitatif. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS yang berjumlah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
115 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 90 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling. Subjek 
dari penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1, X IPS 2, dan X IPS 3. Objek 
penelitian ini yaitu manajemen kelas dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu uji regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen kelas pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru tergolong sangat baik yaitu 82,19%, 
sedangkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 14 Pekanbaru sudah sangat baik dengan rata-rata 83,87. Berdasarkan 
hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru. Hasil ini terbukti pada perbandingan rhitung dengan rtabel 
didapati bahwa rhitung lebih besar dari rtabel baik untuk kesalahan 5% maupun 1% 
(0,207<0,619>0,270). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Konstribusi pengaruh 
manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa sebesar 38,3% sedangkan sisanya 
(100% -38,3%= 61,7%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
 










Izma Julaiha (2021): The Influence of Classroom Management toward 
Student Learning Achievement on Economics Subject 
at State Senior High School 14 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the influence of classroom management toward 
student learning achievement on Economics subject at State Senior High School 
14 Pekanbaru.  Students that their learning achievement could not reach the 
minimum standard of passing grade constituted a background of this research.  It 
was a correlative descriptive research with a quantitative approach.  All of the 
tenth-grade students of Social Science were the population of this research, and 
they were 115 students.  90 of them were the samples.  Proportionate stratified 
random sampling technique was used in this research.  The subjects of this 
research were the tenth-grade students of Social Science 1, 2 and 3.  The objects 
were classroom management and learning achievement.  Questionnaire and 
documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 
data was Simple Linear Regression test.  Based on the research findings, 
classroom management on Economics subject at State Senior High School 14 
Pekanbaru was on very good category 82.19%, and student learning achievement 
on Economics subject at State Senior High School 14 Pekanbaru was very good 
with the mean 83.87.  Based on data analysis, it could be concluded that there was 
a significant influence of classroom management toward student learning 
achievement on Economics subject at State Senior High School 14 Pekanbaru.  
This result was proven by the comparison between robserved and rtable, and it was 
obtained that robserved was higher than rtable at 5% and 1% errors 
(0.207<0.619>0.270).  So, H0 was rejected, and Ha was accepted.  The 
contribution of the influence of classroom management toward student learning 
achievement was 38.3%, and the rest (100%-38.3%=61.7%) was influenced by 
other factors that were not discussed in this research. 
 











(: أثر إدارة الفصل في نتائج تعلم التالميذ في مادة االقتصاد ٠٢٠٢إزما جوليها، )
 بكنبارو ٢١بالمدرسة الثانوية الحكومية 
البحث يهدف إىل معرفة مدى أثر إدارة الفصل يف نتائج تعلم التالميذ يف مادة   ىذا
بكنبارو. وخلفيتو ىي أن ىناك تالميذ مل تصل  ٤٤االقتصاد بادلدرسة الثانوية احلكومية 
نتائج تعلمهم إىل حد ادلعيار األدىن. وىذا البحث ىو حبث وصفي ارتباطي بادلدخل 
الفصل العاشر لقسم العلوم االجتماعية الذين عددىم الكمي. وجمتمعو مجيع تالميذ 
تقنية تعيني العينة العشوائية تلميذا. وأسلوب أخذ عيناتو  ٩٩تلميذا. وعدد عيناتو  ٤٤٧
. ٣و ٢و ٤. وأفراده تالميذ الفصل العاشر لقسم العلوم االجتماعية الطبقية ادلعينة
ناتو استبيان وتوثيق. وأسلوب وموضوعو إدارة الفصل ونتائج التعلم. وأسلوب مجع بيا
االحندار اخلطي البسيط. وبناء على نتيجة البحث عرف بأن إدارة حتليل بياناتو اختبار 
بكنبارو تكون يف ادلستوى اجليد  ٤٤بادلدرسة الثانوية احلكومية الفصل يف مادة االقتصاد 
جدا بنسبة  ٪، ونتائج تعلم التالميذ أيضا تكون يف ادلستوى اجليد٨٢،٤٩جدا بنسبة 
٪. وبناء على نتيجة حتليل البيانات استنتج بأن ىناك أثرا ىاما إلدارة الفصل يف ٨٣،٨٧
بكنبارو. وعرف  ٤٤نتائج تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد بادلدرسة الثانوية احلكومية 
فاألول أعلى من الثاين إما يف مستوى داللة  rوجدول  rذلك عند ادلقارنة بني حساب 
(. فالفرضية ادلبدئية مردودة والفرضية ٩،٢٧٩ < ٩،٦٤٩ > ٩،٢٩٧٪ )٤٪ أو ٥
٪ وأما الباقي ٣٨،٣البديلة مقبولة. ومدى أثر إدارة الفصل يف نتائج تعلم التالميذ 
 ٪( فأثّره العوامل األخرى اليت ال تدخل يف ىذا البحث.٦٤،٧٪ = ٣٨،٣ -٪ ٤٩٩)
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang penting bagi keberlangsungan 
suatu negara. Pendidikan merupakan kunci utama terwujudnya sumber daya 
manusia yang unggul dan berkualitas, sehingga dapat bersaing dengan negara 
lain di era global ini. Pendidikan yang dimaksud bukanlah sebuah hal yang 
instan dan spontan, melainkan perlu adanya proses yang panjang dan sudah 
dirancang sedemikian rupa sehingga tercipta suasana belajar dan proses 
pembalajaran yang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki individu 
secara maksimal untuk bekal hidupnya. 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab.
1
 
Dari rumusan tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan 
modal awal bagi individu atau siswa untuk memperoleh pengetahuan serta 
mengembangkan potensi diri yang ditempuh melalui kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan tentunya harus ada andil oleh seorang 
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guru, guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di sekolah khususnya kegiatan belajar dan pembelajaran di 
dalam kelas. 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik 
untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Di dalam kelas guru 
melaksanakan dua kegiatan pokok yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan 
mengelola kelas (manajemen kelas). Kegiatan mengajar pada hakikatnya 
adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 
siswa.
2
 Untuk itu kegiatan mengatur dan mengelola kelas merupakan dua 
pokok kegiatan yang harus dilaksanakan guru agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Guru sebagai tenaga pendidik memiliki kompetensi dasar yang diatur 
dalam Undang-Undang No 14 tahun 2005 Ayat 10 tentang Guru dan Dosen. 
Kompetensi ini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh meliputi 
pendidikan profesi.
3
 Dalam manajemen kelas terdapat dua indikator yaitu 
indikator siswa dan fisik kelas, untuk mencapai indikator tersebut diperlukan 
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik yang mana kompetensi ini yaitu 
kemampuan guru mengelola pembelajaran peserta didik, kompetensi 
kepribadian sebagai contoh diguguh dan ditiru oleh peserta didik, dan 
kompetensi sosial yaitu kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi antara 
guru dan siswa di dalam kelas. Dengan ketercapaian kompetensi tersebut 
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maka akan tercapai juga proses pembelajaran sehingga tercapai juga hasil 
belajar yang maksimal. 
Manajemen kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik 
dan rutinitas. Kegiatan manajemen kelas dimaksudkan untuk menciptakan 
dan mempertahankan suasana dan kelas, sehingaa proses belajar mengajar 
dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Manajemen kelas merupakan 
segenap upaya guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 




Manajemen kelas menurut Mulyasa dalam buku Euis Karwati dan 
Donni Juni Priansa merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikan jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran.
5
 Nawawi menyatakan bahwa manajemen kelas dapat diartikan 
sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa 
pemberian kesempatan seluas-luasnya pada setiap individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah.
6
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kelas adalah proses perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi, dan 
pengawasan yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien, dengan cara memberdayakan segala sumber daya 
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yang ada. Jika mengacu pada konteks tersebut maka tugas guru adalah, 
memperbaiki dan memelihara situasi kelas di mana situasi itulah yang 
mendukung peran siswa untuk mengukur, mengembangkan, dan memelihara 
stabilitas kemampuan bakat, minat dan energi yang dimilikinya dalam rangka 
menjalankan tugas-tugas pendidikan dan pembelajaran, di samping 
memberikan stimulus kepada siswa agar terciptanya proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien di dalam ruang kelas. 
Manajemen kelas merupakan aspek penting yang harus dilaksanakan 
oleh guru sebagai leader, manajemen kelas diperlukan karena hari ke hari dan 
bahkan dari waktu ke waktu perilaku dan perbuatan peserta didik berubah-
ubah. Hari ini peserta didik dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi 
besoknya belum tentu peserta didik belajar dengan baik dan tenang. Kemarin 
terjadi persaingan yang sehat dalam kelompok, sebaliknya dimasa mendatang 
bisa jadi persaingan tersebut menjadi tidak sehat. Itulah sebabnya, kelas 
selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap mental, dan emosional 
peserta didik. Itulah urgensi atau arti penting dari manajemen kelas. 
Dengan adanya manajemen kelas maka tujuan pembelajaran berupa 
hasil belajar akan bisa tercapai. Belajar merupakan kegiatan penting yang 
harus dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau 
memperoleh sesuatu. Menurut Winkel belajar adalah proses mental yang 
mengarah pada penguasaan pengetahuan, kecakapn skill, kebiasaan atau 
sikapyang semuanya diperoleh, disimpan, dan dilakukan sehingga 
menimbulkan tingkah laku yang progresif dan adaptif. Belajar yaitu suatu 
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bentuk perubahan tingkah laku dan perubahan tingkah laku ini bisa juga 
disebut dengan hasil belajar.
7
 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-sikap serta kemampuan peserta 
didik. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah menerima pengalaman belajarnya.
8
 
Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran adalah dilihat dari hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. Karwati dan Priansa mengungkapkan bahwa 
hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya 
usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan 
dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan, 
sehingga nampak perubahan tingkah laku pada diri individu.
9
 Hasil belajar 
siswa menunjukkan menujukkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajarinya. Untuk mencapai hasil belajar yang baik, perlu 
pengelolaan kelas yang optimal. 
Kegiatan mengajar dimaksudkan untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Mendiagnosis kebutuhan siswa, 
perencanaan pengajaran, dan menilai kemajuan siswa merupakan suatu paket 
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contoh beberapa kegiatan mengajar. Sedangkan kegiatan manajerial 
dimaksudkan untuk menciptakan dan memelihara kondisi yang 
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. 
Kegiatan mengajar dan manajerial menurut Nurdin Maratang, merupakan dua 
kegiatan yang sulit sekali dipisahkan. Kedua hal tersebut menyatu menjadi 
satu yang sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa.
10
Seperti yang 
dikatakan oleh Ardi dan Deddy Hendriady, dkk bahwa manajemen kelas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
11
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengajar dan manajerial yang 
dilakukan oleh guru akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. 
Allah mengajarkan kita untuk berlaku adil dalam menilai hasil belajar siswa 
seperti yang tercantum dalam ayat Al-Qur’an Q.S Az-Zalzalah ayat 7-8 
                              
Artinya: Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya 
dia akan melihat (balasan-Nya), dan barang siapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan-Nya) 
   Ayat diatas menerangkan tentang setiap amal perbuatan manusia 
walaupun sekecil zarrah pun Allah akan menghitung dan memberikan 
balasan-Nya. Setiap perbuatan manusia di dunia ini Allah selalu menghitung 
dan mengukurnya dan hasil hisab tersebut diketahui mana manusia yang taat 
kepada Allah dan mana yang tidak taat kepada Allah. Begitu pula dalam 
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pendidikan penilaian dan pengukuran dilakukan untuk mengetahui peserta 
didik dalam memahami materi yang diberikan. 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan menghitung perbuatan 
baik dan buruk seseorang walaupun perbuatan tersebut sekecil butiran debu. 
Berdasarkan hal tersebut hal tersebut dalam pendidikan guru harus bersikap 
adil kepada siswa, guru tidak boleh memandang status atau hal-hal lainnya 
yang menyangkut siswa. Pada intinya dalam menilai hasil belajar yang 
didapat siswa harus berdasarkan kemampuannya, tindakan yang dilakukan 
oleh guru harus sama tanpa adanya perbedaan. 
Manajemen kelas yang dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi 
sudah terbilang baik, namun di sini masih terlihat ada siswa yang mengalami 
permasalahan dalam perkembangan kognitifnya berupa ketuntasan dalam 
pencapaian hasil belajar, masih ada siswa yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70, sementara guru sudah melaksanakan 
manajemen kelas sebaik mungkin, hal ini terlihat pada nilai ulangan harian 
siswa bahwasanya hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi belum 
maksimal. 
Tabel I.1 









Siswa yang Tidak Tuntas 
KKM 
(orang) Persentase 
1 X IPS 1 39 61,06 15 38,46% 
2 X IPS 2 38 56 17 44,73% 
3 X IPS 3 38 62,93 16 42,10% 
Daftar Nilai Kelas X IPS Mata Pelajaran Ekonomi 
8 
 
Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan, Guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru khususnya pada mata pelajaran 
ekonomi sudah melakukan manajemen atau pengelolaan kelas secara 
maksimal. Siswa-siswa diatur sedemikian rupa untuk mengikuti pelajaran 
dengan baik agar materi pelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh 
siswa. Ruang belajar juga diatur dengan baik agar tercipta suasana kelas yang 
menyenangkan untuk belajar dan tidak menimbulkan kejenuhan bagi siswa 
dalam mengikuti pelajaran. Siswa yang bermasalah juga diberikan perhatian 
khusus untuk dibimbing dan diarahkan agar siswa tersebut dapat menjadi  
lebih baik dan dapat mengikuti peraturan di dalam kelas dan umumnya di 
sekolah. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran juga memberikan 
penekanan-penekanan dan perhatian bagi siswa yang kurang mengerti tentang 
materi yang diajarkan tersebut. Hal ini bertujuan agar masing-masing siswa 
dapat memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan guru 
sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang baik apabila guru 
melaksanakan evaluasi.  
Namun menurut informasi yang didapat oleh penulis dari guru mata 
pelajaran ekonomi bahwa hasil belajar siswa masih belum mencapai batas 
maksimal sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam mencapai kriteria 
ketuntasan maksimum, sehingga penulis menemukan gejala-gejala berikut:  




2. Masih ada siswa yang tidak mengikuti ulangan harian yang diberikan oleh 
guru. 
3. Masih ada siswa yang ketika diberikan ulangan dan jawaban yang 
dihasilkan masih kurang tepat dan benar. 
4. Masih ada siswa mengikuti remedial setelah diadakan ulangan harian yang 
diberikan guru. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut di atas, terlihat bahwa manajemen 
kelas yang dilakukan guru terlaksana baik namun hasil belajar siswa masih 
tergolong rendah, maka dalam hal ini menjadi perhatian khusus bagi guru 
untuk meningkatkan manajemen kelas sebagai upaya yang mampu 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Manajemen kelas merupakan 
salah satu kegiatan yang perlu dipersiapkan sedemikian rupa untuk 
mendukung pembelajaran aktif, untuk itu guru merupakan pemegang andil 
dalam berbagai pengelolaan yang dilaksanakan dalam kelas. 
Berdasarkan uraian di atas dan juga gejala yang terjadi, maka dengan ini 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Manajemen Kelas terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap 
judul ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis menjelaskan 
istilah-istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 
10 
 
1. Manajemen Kelas 
Manajemen kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi 
gangguan dalam pembelajaran.  Menurut Arikunto dalam buku Afriza 
berpendapat bahwa manajemen kelas adalah suatu usaha yang dilakukan 
oleh penanggung jawab kagiatan belajar mengajar atau yang membantu 
dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana 
kegiatan yang seperti diharapkan. Manajemen dapat dilihat dari dua segi, 
yaitu manajemen yang menyangkut siswa dan manajemen dan manajemen 
fisik (ruangan, perabot, alat pelajaran).
12
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah suatu usaha 
yang dilakukan guru dalam menciptakan atau mempertahankan kondisi 
yang optimal, dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan pengajaran 
dapat tercapai. Dalam penelitian manajemen yang dimaksud adalah 
manajemen kelas yang dilakukan guru di dalam kelas, yaitu yang 
menyangkut peserta didik dan pengaturan fasilitas di dalam kelas. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan atau kegagalan 
dalam suatu proses pembelajaran. Menurut Ahmad Susanto hasil belajar 
yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari 
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 Dapat disimpulkan hasil belajar ini merupakan sebuah 
hasil yang dicapai oleh siswa dalam belajar dan hasil belajar ini sering 
dicerminkan sebagai nilai hasil belajar yang menentukan berhasil tidaknya 
siswa saat belajar. Jadi hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar pada ranah kognitif yang dilihat dari nilai ulangan 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
 Dari gejala-gejala yang dikemukakan pada bagian latar belakang maka 
muncullah berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini 
diantaranya: 
a. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang masih dibawah 
rata-rata KKM 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
c. Pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X Sekolah Menengah Atas 
14 Pekanbaru. 
d. Pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi  
masalah dengan memfokuskan pada “Pengaruh Manajemen Kelas 
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh yang Signifikan antara Manajemen 
Kelas terhadap Hasil Belajar Siswa dalam mata pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi sekolah, penelitian ini berguna untuk memberikn masukan 
berdasarkan hasil penelitian dan memperluas landasan teoritis 
melakukan survey lapangan sehingga dapat memberikan pengetahuan 
tentang pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa. 
13 
 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan 
kelas supaya mencapai pembelajaran yang lebih efektif  sehingga siswa 
akan semakin antusias dalam belajar. 
c. Bagi siswa, peelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat 
belajarnya untuk lebih baik lagi dan meningkatkan hasil siswa dalam 
belajar. 
d. Bagi penulis, penelitian ini berguna memperdalam dan memperluas 
wawasan pengetahuan serta mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 
bangku perkuliahan dan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
sarjana pada jurusan Pendidikan Ekonomi di Fakultas Tarbiyah dan 






A. Konsep Teoritis 
1. Manajemen Kelas 
a. Pengertian Manajemen Kelas 
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu management, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Manajemen 
adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan 
atau pengarahan suatu kelompok ke arah tujuan-tujuan organisasional 
atau maksud-maksud yang nyata.
14
Menurut kamus terbaru bahasa 
Indonesia kata manajemen berarti, pemanfaatan sumber daya secara 
efektif untuk mencapai tujuan atau sasaran yang dimaksud.
15
 
Manajemen kelas menurut  Suhardian dkk adalah segala usaha 
yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar yang efektif  dan 
menyenangkan serta bisa memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 
sesuai dengan kemampuan. Atau bisa dikatakan bahwa manejemen 
kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur aktivitas proses belajar 
mengajar secara sistematis. Sedangkan menurut Sulistiyirini 
manajemen kelas adalah proses atau usaha yang dilakukan oleh seorang 
guru secara sistematis atau menciptakan dan mewujudkan kondisi kelas 
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yang dinamis dan kondusif dalam rangka menciptakan pembelajaran 
yang efektif dan efisien.
16
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan manajemen kelas adalah 
suatu usaha yang dilakukan oleh guru atau penaggung jawab kegiatan 
belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai 
kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar mengajar 
yang diharapkan. 
b. Prinsip-prinsip Manajemen Kelas 
Manajemen kelas merupakan aspek pendidikan yang sering 
dijadikan perhatian utama oleh para calon guru, guru baru, dan bahkan 
guru senior yang telah berpengalaman sekalipun. Alasannya ialah 
karena calon guru, guru baru dan guru senior yang telah berpengalaman 
memiliki keinginan agar para perseta didik dapat belajar dengan 
optimal. Hal ini dalam arti bahwa guru mampu menyampaikan bahan 
pelajaran dan dapat diserap oleh para peserta didik dengan baik. 
Penciptaan haran seperti itu merupakan kajian dari manajeemen kelas. 
Sebab manajemen kelas merupakan serangkaian perilaku guru dalam 
upaya menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan 
peserta didik mencapai tujuan-tujuan belajarnya secara efisien, atau 
memungkinkan peserta didik belajar dengan baik.  
Prinsip adalah asas atau kebenaran yang menjadi pokok dasar 
berpikir dan bertindak. Prinsip-prinsip manajemen kelas adalah hal 
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yang dapat dijadikan pedoman atau pegangan guru di dalam mengelola, 
agar menjadi terarah dan efisien. Manajemen kelas sebagai proses 
mengelola agar tercapai tujuan juga harus memperhatikan beberapa 
prinsip manajemen kelas, agar dalam implementasinya sesuai dengan 
yang direncanakan. Prinsip-prinsip tersebut hal yang paling penting 
dalam manajemen kelas. Djamarah dalam buku Imam Gunawan 
menyatakan seorang guru dalam rangka meminimalisasi masalah 
gangguan dalam mengelola kelas dapat menggunakan prinsip-prinsip 
manajemen kelas, yaitu: 
1) Hangat dan Antusias 
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Guru yang hangat dan akrab pada anak didik selalu menunjukkan 
antusias pada tugasnya atau pada aktifitasnya akan berhasil dalam 
mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
2) Tantangan 
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-
bahan yang menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk 
belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnyan tingkah 
laku yang menyimpang. 
3) Bervariasi 
Penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru, pola 
interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya 
gangguan, meningkatkan perhatian siswa. Kevariasian ini 
17 
 
merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif 
dan menghindari kejenuhan. 
4) Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan 
siswa serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. 
Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya gangguan 
seperti keributan siswa, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan 
tugas dan sebagainya. 
5) Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus 
menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan 
perhatian pada hal-hal yang negatif. Penekanan pada ha-hal yang 
positif yaitu penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah laku 
siswa yang positif daripada mengomeli tingkah laku yang negatif. 
Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan 
yang positif dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang 
dapat menganggu jalannya proses pembelajaran. 
6) Penanaman Disiplin Diri 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat 
mengembangkan disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya 
menjadi teladan mengendalikan diri dan pelaksanaan tanggung 
18 
 
jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak 
didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal.
17
 
c. Tujuan Manajemen Kelas 
Dalam proses manajemen kelas keberhasilannya dapat dilihat dari 
tujuan apa yang ingin dicapainya, oleh karena itu guru harus 
menetapkan tujuan apa yang hendak dicapai dengan kegiatan 
manajemen kelas yang dilakukannya. Secara umum manajemen kelas 
bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar  atau pembelajaran. 
Dengan demikian, kegiatan tersebut akan dapat berjalan efektif dan 




Menurut Suharsimi Arikunto dalam buku Imam Gunawan, 
mengatakan bahwa tujuan manajemen kelas adalah agar setiap anak di 
kelas itu dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan 
pengajaran secara efektif dan efisien. Sedangkan manajemen kelas 
berdasarkan pandangan pendekatan operasional tertentu menurut Weber 
dalam buku Imam Gunawan, adalah: 
1) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan 
mempertahankan ketertiban susana kelas melalui penggunaan 
disiplin (pendekatan otoriter). 
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2) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan 
mempertahankan suasana kelas melalui intimidasi (pendekatan 
intimidasi) 
3) Seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan kebebasan siswa 
(pendekatan permisif) 
4) Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan suasana kelas yang 
efektif melalui perencanaan pembelajaran yang bermutu dan 
dilaksanakan dengan baik (pendekatan instruksional) 
5) Seperangkat kegaiatn guru untuk mengembangkan tingkah laku 
peserta yang tidak diinginkan (pendekatan pengubahan tingkah 
laku) 
6) Seperangkat guru untuk mengembangkan hubungan interpersonal 
yang baik dan iklim sosio-emosional kelas yang positif (pendekatan 
penciptaan iklim sosio-emosional) 
7) Seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 




Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa tujuan 
manajemen kelas adalah mewujudkansuasana belajar mengajar yang 
efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa dengan baik 
sesuai dengan kemampuannya. 
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d. Komponen-komponen Manajemen Kelas 
Komponen-komponen keterampilan manajemen kelas pada 
umumnya dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal, yaitu keterampilan 
sikap tanggap, membagi perhatian, dan pemusatan perhatian 
kelompok 
2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi 
belajar yang optimal, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan 
memodifikasi masalah tingkah laku peseta didik.
20
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan 
suasana kelas yang kondusif perlu adanya upaya atau keterampilan 
yang dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat senyaman mungkin 
dalam proses pembalajaran. 
e. Indikator Manajemen Kelas 
Manajemen kelas yang efektif akan terwujud manakala dengan 
melaksanakan aspek ruang lingkup di dalamnya. Ada dua aspek yang 
harus dilakukan yaitu manajemen yang menyangkut siswa dan 
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1) Pengaturan Peserta Didik 
Pengaturan peserta didik adalah bagaimana mengatur dan 
menempatkan peserta didik dalam kelas sesuai dengan potensi 
intelektual dan perkembangan emosionalnya. Pengaturan peserta 
didik ini antara lain: tingkah laku, kedisiplinan, minat atau 
perhatian, gairah belajar, dan dinamika kelompok. 
Menurut Imam Gunawan pergerakan yang terjadi dalam 
konteks pencapaian tujuan tidak sembarangan, artinya di sini 
fungsi guru memiliki proporsi yang besar dalam rangka 
membimbing, mengarahkan dan memandu segala aktivitas yang 
dilakukan siswa. Oleh karena itu, pengaturan siswa adalah 
bagaimana mengatur dan menempatkan siswa dalam kelas sesuai 
dengan potensi intelektual dan perkembangan emosionalnya. 
Kegiatan pengaturan peserta didik dalam manajemen kelas 
meliputi pembentukan organisasi siswa, pengelompokan siswa, 




2) Pengaturan Fasilitas 
pengaturan fasilitas kelas diarahkan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik sehingga peserta didik merasa 
senang, nyaman, aman dan belajar dengan baik. Pengaturan 
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fasilitas ini dapat dilihat dari pengaturan ventilasi, pencahayaan, 
kenyamanan, letak duduk, dan penempatan siswa. 
Menurut Imam Gunawan aktivitas dalam kelas baik guru 
maupun siswa dalam kelas kelangsungannya akan banyak 
dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik lingkungan kelas. Oleh 
karena itu, lingkungan fisik kelas berupa sarana dan prasarana 
kelas dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi, 
sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan 
baik dari permulaan masa kegiatan belajar menjajar sampai akhir 
masa belajar mengajar. Pengaturan fasilitas dalam pengelolaan 
kelas yaitu pengaturan tempat duduk, pengaturan alat-alat 
pengajaran, penataan keindahan dan kebersihan ruang kelas, dan 
ventilasi maupun pengaturan cahaya.
23
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa dalam 
manajemen kelas guru melakukan sebuah proses atau tahapan kegiatan 
yang dimulai dari perencanaan, melaksanakan dan mengevaluasi, 
sehingga apa yang dilakukan merupakan satu kesatuan yang utuh dan 
saling terkait dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Kelas 
Berhasilnya manajemen kelas dalam mendukung pencapaian tujuan 
proses belajar siswa, banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain: 
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1) Kondisi Fisik 
Kondisi fisik tempat belajar sangat mempengaruhi terhadap 
hasil pembelajaran. Adapun kondisi fisik ini meliputi:ruangan 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, ventilasi, dan 
pengaturan penyimpanan barang-barang. 
2) Kondisi Sosio-emosional 
Kondisi sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap proses belajar mengajar, 
kegairahan peseta didik merupakan evektifitas tercapainya tujuan 
pembelajaran. Kondisi sosio-emosional tersebut meliputi: tipe 
kepemimpinan guru, sikap guru, suara guru, dan pembinaan 
hubungan baik. 
3) Kondisi Organisasional 
Secara umum kondisi organisasional dibagi menjadi dua, 
yaitu faktor internal peserta didik (emosi, pikiran, perilaku), dan 
faktor eksternal (lingkungan belajar, penempatan siswa, 
pengelompokan siswa, jumlah siswa).
24
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen kelas sangat penting dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
demi menciptakan kondisi  dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan 
kelas yang baik, sehingga tujuan-tujuan pembelajaran yang baik dapat 
tercapai.  
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2. Hasil Belajar Siswa 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak 
hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga 
penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian 
sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita dan harapan. Hal 
tersebuat senada dengan pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan 
bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari 
persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”.  
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan dua kata yang membentuk, 
“hasil” dan “belajar” pengertian hasil (product) menunjukkan pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional dalam kegiatan 




Belajar merupakan proses yang kompleks dan terjadinya 
perubahan perilaku pada saat proses belajar di diamati pada perubahan 
perilaku siswa setelah dilakukan penilaian. Guru harus dapat 
mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah 
dilakukan penilaian.  
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Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang 
diperolehnya, nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar 
dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir. 
Kemudian dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar siswanya.
26
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah hal yang penting dalam pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengukur suatu ketercapaian tujuan setelah melaksanakan proses 
pembelajaran, yang diperoleh melalui evaluasi sebagai pembuktian 
terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. 
b. Klasifikasi Hasil Belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output 
peserta didik yang dihasilkan dariproses pembalajaran dapat 
digolongkan dalam tiga klasifikasi taksonomi Bloom. Bloom 
menamakan cara mengklasifikasi itu dengan “The taxonomy of 
education objectives”. Menurut Bloom pembagian hasil belajar dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu: 
1) Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-
kecakapan kapan intelektual berpikir. 
2) Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 
penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai. 
                                                             
26
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, Bandung:Penerbit Alfabeta, 
2013, hlm. 123 
26 
 
3) Domain psikomotor, berkenaan dengan suatu keterampilan-
keterampilan atau gerakan-gerakan fisik.
27
 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, 
diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.  
c. Kriteria Hasil Belajar 
Kriteria pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkatan nilai 
yang menunjukkan pada taraf di mana siswa itu menguasai materi yang 
dipelajari. Untuk mengukur prestasi belajar maka dilakukan melalui 
evaluasi yaitu penilaian tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
28
 Untuk memberikan 
penilaian terhadap hasil belajar digunakan dua teknik yaitu tes formatif 
dan tes sumatif, hasil penilaian akan terbentuk informasi yang bersifat 
kualitas maupun kuantitas. 
TABEL II.1 
KRITERIA NILAI HASIL BELAJAR 
 
NO INTERVAL NILAI KRITERIA 
1 80-100 Sangat Baik 
2 70-79 Baik 
3 60-69 Cukup 
4 50-59 Kurang 
5 0-49 Gagal 
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Berdasarkan kriteria nilai hasil belajar, maka dapat diketahui 
bahwa untuk ukuran penguasaan materi yang baik adalah berada dalam 
tingkat 70-79 ke atas berarti siswa harus dipacu menguasai nilai dengan 
baik. Salah satu kriteria dalam suatu proses pembelajaran adalah 
dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Kunci pokok 
untuk memperoleh ukuran dan data hasil siswa adalah dengan 
mengetahui garis-garis indikator.
29
 Adapun kriteria sangat berhubungan 
dengan kompetensi dasar. Kompetensi dasar adalah sejumlah 
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam pelajaran tertentu 
sebagai rujukan penyusunan.  
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa indikator sendiri adalah 
perilaku yang dapat diukur atau diobservasi untuk menunjukkan 




Jadi hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa yang 
berupa nilai yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa 
melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya 
mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru mata pelajaran. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Berikut ini faktor-faktor yang 
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mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi meliputi faktor internal 
dan eksternal, yaitu: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 
keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat 
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pembalajaran 
b) Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 
kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis 
meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, 
motivasi, kognitif, dan daya serap siswa. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban, dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan 
yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan 
berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari 
29 
 
yang udaranya masih segar dan ruang yang cukup mendukung 
untuk bernafas lega. 
b) Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 
dan kegunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 
telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum, sarana, dan guru.
31
 
Berdasarkan uraian faktor-faktor hasil belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa untuk mencapai hasil belajar yang baik harus 
adanya keadaan yang mendukung dari segala faktor yang 
mempengaruhi, baik dari dalam diri peserta didik itu sendiri maupun 
dari faktor yang mendukung lainnya. Dari faktor di atas peneliti 
menggunakan faktor yang berasal dari kondisi fisiologis serta 
kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dalam proses pembalajaran. 
e. Indikator Hasil Belajar 
Indikator hasil belajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan 
perilaku yang tampak pada siswa: 
1) Daya serap yaitu tingkat penguasaan bahan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dan dikuasaioleh siswa baik secara individu 
maupun kelompok. 
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2) Perubahan atau pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 
dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak 
bisa menjadi bisa, dari yang tidak kompeten menjadi kompeten.
32
 
Menurut Slameto, hasil belajar siswa dapat diukur dengan rata-rata 
hasil tes yang diberikan, hasil tersebut dapat diberikan kepada individu 
maupun kelompok berupa pertanyaan atau tugas-tugas yang dijawab 




Indikator lain yang dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa yaitu: 
1) Hasil Belajar yang dicapai siswa 
Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah pencapaian prestasi 
yang dicapai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah ditetapkan baik 
menggunakan penilaian acuan, patokan, maupun acuan normal. 
2) Proses belajar mengajar 
Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah prestasi belajar yang 
dicapai siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan belajar atau diberikan pengalaman belajar.
34
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka indikator hasil belajar sering 
menjadi patokan dalam mengukur tercapainya nilai atau ketuntasan 
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hasil belajar siswa, yang menjadi patokan nilai siswa adalah nilai 
kriteria ketuntasan (KKM) oleh siswa. 
3. Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kegiatan mengajar dan manajerial menurut Nurdin Maratang, 
merupakan dua kegiatan yang sulit sekali untuk dipisahkan atau ditarik 
pemisah yang tegas. Kedua hal tersebut menyatu menjadi satu yang 
sangat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.
35
 
Dalam proses belajar di kelas dibutuhkan adanya manajemen kelas. 
Pengajaran dan manajemen kelas merupakan dua hal yang berbeda 
namun memiliki hubungan yang erat kaitannya. Pengajaran bermakna 
usaha untuk mencapai tujuan instruksional, sedangkan manajemen kelas 
berarti usaha mewujudkan kondisi belajar yang optimal/berkualitas atau 
sebagai sarana penunjang keberhasilan belajar. 
Dari hasil analisis yang dilakukan oleh Yolanyda Maulidah dkk, 
yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa manajemen kelas 




B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manupulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 
oleh orang lain. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Afiif dan Ridwan Idris (2016) 
dengan judul “ Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Perilaku Belajar 
Siswa Pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar “. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi manajemen kelas berpengaruh terhadap perilaku 
belajar mahasiswa.
37
 Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Afiif 
tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, pada sisi lain berbeda. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen kelas 
divariabel X, sedangkan perbedaannya adalah penelitian Ahmad Afiif 
melihat apakah terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap perilaku 
mahasiswa. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah pengaruh 
manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rosdiana dkk (2017) dengan judul “ 
Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik 
Pada MTS Madani Alauddin Kabupaten Gowa “. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen kelas berpengaruh signifikan terhadap 
keaktifan belajar peserta didik.
38
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Rosdiana tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, pada sisi lain 
berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen 
kelas divariabel X, sedangkan perbedaannya adalah penelitian Rosdiana   
melihat apakah terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan  
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belajar peserta didik. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 
pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang diberikan kepada suatu variabel 
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun 
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 
tersebut. Konsep operasional kedua variabel tersebut adalah: 
1. Manajemen kelas sebagai variabel bebas (independen) dengan indikator: 
Manajemen kelas yang dimaksud di sini adalah pengaturan atau 
pengelolaan di dalam kelas yang dilakukan oleh guru guna terlaksananya 
proses belajar mengajar dengan baik supaya mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan di sekolah. Adapun indikator 
manajemen kelas yang dikutip dari Saiful Bahri Djamarah terdapat pada 
halaman 17: 
a. Pengaturan Peserta Didik 
1) Guru kelas menegur jika ada siswa yang tidak disiplin. 
2) Saat ada siswa yang berprilaku tidak baik, guru  menegurnya dan 
jika ada siswa yang sudah keterlaluan guru memberikan hukuman. 
3) Guru membentuk kelompok belajar siswa sebelum pelajaran 
dimulai. Jika pembelajaran dilakukan dengan cara berkelompok, 
maka guru langsung yang mengatur kelompok siswa di dalam 
kelas.  
4) Guru selalu memotivasi agar siswa giat dalam belajar. 
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5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat. 
6) Guru menjalin komunikasi yang baik antara guru dengan siswa. 
7) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang bermasalah 
dalam menguasai materi pelajaran. 
8) Guru memberikan penghargaan atau pujian bagi siswa yang 
mendapatkan nilai yang baik. 
9) Guru menggunakan berbagai metode dalam menyampaikan 
pelajaran. 
b. Pengaturan Fasilitas 
1) Guru mengatur tempat duduk siswa sehingga siswa mudah 
berinteraksi dengan guru maupun dengan siswa lainnya. 
2) Guru mengatur formasi tempat duduk siswa dengan posisi yang 
variatif. 
3) Guru mengawasi kebersihan dan ketertiban di dalam kelas.  
4) Guru mengatur penempatan alat-alat pengajaran yang ada di dalam 
kelas. 
5) Guru memastikan pencahayaan senyaman mungkin di dalam 
kelas. 
6) Guru menciptakan suasana kelas yang demokratis. 
7) Guru memastikan ruangan kelas nyaman saat pembelajaran. 
8) Guru mengatur penataan keindahan di dalam kelas. 
9) Guru mengatur ventilasi dan udara yang masuk, sehingga siswa 
dapat menghirup udara yang segar selama proses pembelajaran. 
35 
 
Berdasarkan yang telah dikemukakan di atas, guru merupakan 
faktor penting, dalam manajemen kelas agar proses belajar siswa dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. 
2. Hasil belajar siswa sebagai variabel terikat (dependen) dengan indikator 
yang terdapat pada halaman 26: 
Nilai hasil belajar ditentukan dengan nilai yang diperoleh siswa 
dari nilai ulangan harian yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran 
ekonomi melalui catatan guru ekonomi materi lembaga dan jasa 
keuangan. 
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi Dasar 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, sebagai landasan kerja penulis 
maka diasumsikan bahwa: “Manajemen Kelas Dapat Mempengaruhi 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 14 Pekanbaru”. 
2. Hipotesis Penelitian 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini 
adalah metode korelasional. Pada metode korelasional, hubungan antara 
variabel yang diteliti dan dijelaskan. Metode ini bertujuan untuk meneliti 
sejauh mana variabel pada suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya. Jadi 





B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 
yaitu mulai pada bulan 8 Maret sampai 15 April 2021. Tempat penelitian di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru pada siswa kelas X IPS. 
Penelitian ini menyesuaikan jadwal pelajaran semester genap yang ada di 
sekolah. Alasan penulis memilih lokasi penelitian ini dengan pertimbangan 
masalah yang diteliti dapat ditemukan dilokasi tersebut, serta dalam segi 
waktu dan biaya lokasi tersebut dapat dijangkau oleh peneliti. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
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pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40
 Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru, tahun ajaran 2020/2021 yang 




No Kelas  Jumlah 
1. X IPS 1 39 
2. X IPS 2 38 
3. X IPS 3 38 
Total  115 
Sumber: TU Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru 
2. Sampel 
 Sugiyono menyebutkan bahwa sampel merupakan bagian dari 
populasi itu.
41
 Sementara menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau 
wakil yang diteliti.
42
 Maka dapat dijelaskan yang dimaksud sampel pada 
penelitian ini adalah wilayah dari subjek yang ada pada populasi yang 
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dijadikan sebagai sumber data yang diperlukan untuk memperoleh data 
penelitian. 
 Berdasarkan besarnya jumlah populasi maka pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Issac dan Michael 
dengan batas toleransi kesalahan adalah 5%. 
s = 
    
  (   )     
 
Keterangan: s = Jumlah sampel 
   = Chi Kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan 
tingkat kesalahan 5% (confidance level) harga Chi 
Kuadrat=3,841. Dalam perhitungan 3,841 tidak di kuadratkan 
d  = Perbedaan antara rata-rata populasi dengan rata-rata sampel 
(sampling error/tingkat kepresision sampel)5%=0,05 
N  =  Jumlah Populasi 
P  =  Peluang Benar 
Q  =  Peluang Salah 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel untuk penelitian ini adalah: 
s = 
                    
       (     )               
 
s = 
       
          
 
s = 
       
    
 
s = 89,054 
 Berdasarkan hasil perhitungan penetapan sampel di atas, maka jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 90 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling yaitu 
39 
 
pengambilan wakil dari setiap unit strata kelas yang terdapat dalam 
populasi.
43




 x n 
Keterangan: 
ni = Ukuran Sampel Dalam Satu Kelas 
N = Ukuran Polulasi 
Ni = Ukuran Populasi Dalam Satu Kelas 
n = Ukuran Seluruh Sampel 
 
 Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung sebagai berikut: 
a. Kelas X IPS 1 =  
  
   
 x 90 = 30 
b. Kelas X IPS 2 =  
  
   
 x 90 = 30 
c. Kelas X IPS 3 =  
  
   
 x 90 = 30 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
 Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
44
 Angket ini digunakan untuk mengambil 
data tentang bagaimana manajemen kelas dan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru. Sebagaimana angket ini nantinya disusun dan 
disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di lapangan adapun 
dalam menggunakan angket, penulis memakai teori skala likert, yaitu: 
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a. Sangat Setuju (SS)  Skor: 5 
b. Setuju (S)    Skor: 4 
c. Ragu-ragu (RR)   Skor: 3 
d. Tidak Setuju (TS)   Skor: 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) Skor: 145 
2. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 
barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, 
dokumen, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain. Adapun teknik 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh profil dan sejarah 
berdirinya SMAN 14 Pekanbaru. 
 
F. Uji Instrumen Data Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 
keshahian (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas dapat 
diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan 
antara skor item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa dilakukan 
dengan korelasi product moment. Rumus yang digunakan yang digunakan 
dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:
46
 
     = 
 ∑   (∑ )(∑ )
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45
Ibid, hlm. 135 
46




         = Koefisien korelasi product moment 
N      = Sampel/banyak siswa 
∑   = Jumlah hasil perkiraan antara skor X dan skor Y 
∑    = Jumlah seluruh skor X 
∑    = Jumlah seluruh skor Y 
 
Pada penelitian ini, pengolahan data dilakukan memalui bantuan 
komputer dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution). Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung dan “r” tabel dengan ketentuan: 
a. Jika        >       maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 




Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka 
instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. Berikut hasil uji 
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PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 




r hitung r table Kesimpulan Keterangan 
1. 0,566 0,361 Valid Digunakan 
2. 0,668 0,361 Valid Digunakan 
3. 0,779 0,361 Valid Digunakan 
4. 0,739 0,361 Valid Digunakan 
5. 0,750 0,361 Valid Digunakan 
6. 0,801 0,361 Valid Digunakan 
7. 0,558 0,361 Valid Digunakan 
8. 0,618 0,361 Valid Digunakan 
9. 0,755 0,361 Valid Digunakan 
10. 0,423 0,361 Valid Digunakan 
11. 0,009 0,361 Tidak Valid Dibuang 
12. 0,854 0,361 Valid Digunakan 
13. 0,631 0,361 Valid Digunakan 
14. 0,693 0,361 Valid Digunakan 
15. 0,825 0,361 Valid Digunakan 
16. 0,762 0,361 Valid Digunakan 
17. 0,812 0,361 Valid Digunakan 
18. 0,873 0,361 Valid Digunakan 
 Sumber: Data Olahan, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 18 item 
pernyataan tentang manajemen kelas terdapat satu item yang memiliki 
nilai rhitung < rtabel, sehingga satu item tersebut dinyatakan tidak valid. Maka 
dari itu seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item 
pertanyaan dalam pengumpulan data tentang manajemen kelas adalah 
sebanyak 17 item pernyataan.  
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 





  Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menujukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu 




   
) (




r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Jumlah item 
   = Varian total 
∑   = Jumlah varian item 
 
Untuk penentuan apakah instrumen reliabel atau tidak, bisa digunakan 
batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran dalam Duwi Prayitno, 
reliabilitas kurang dari 0,5 adalah kurang baik, sedangkan di atas 0,6 dapat 
diterima dan di atas 0,7 adalah baik.
49
 Berikut hasil uji realibilitas 
menggunakan program SPSS 23.0: 
TABEL III.3 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN 










18 0,922 Reliabel Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2021 
 Jika nilai realibilitas kurang dari 0,6 maka alat ukur yang 
digunakan tidak reliabel. Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 
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Cronbach Alpha sebesar 0,922 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 
0,6, maka alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel manajemen 
kelas dinyatakan reliabel/dapat dipercaya. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kuantitatif 
 Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis 
kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X (manajemen kelas) dengan variabel Y (hasil belajar siswa). 
Teknik korelasi yang digunakan adalah dengan analisis regresi linear 
sederhana sebelum masuk kerumus statistik, terlebih dahulu data yang 
diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari persentase 




 x 100% 
Keterangan: 
P : Persentase 
F : Frekuensi jawaban responden 
N : Number of cases (jumlah responden)
50
 
 Data yang dipersentasikan kemudian direkapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21% - 40%  dikategorikan kurang baik 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik 
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2. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
 Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 
kemudian akan diubah menjadi data interval, yaitu dengan menggunakan 
rumus: 
 Ti =50 + 10  




Xi = Variabel data ordinal 
X = Mean (rata-rata) 




3. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya 
distribusi data penelitian uji normalitas data menggunakan teknik uji 
Kolmogorov-Smirnov. Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
mengetahui distribusi populasi apakah mengikuti distribusi secara teoritis 
(normal, poisison, uniform atau exponential), tes ini digunakan untuk 
menguji data berskala interval dan rasio. Data dinyatakan berdistribusi 




4. Uji Linieritas 
 Uji linieritas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 
variabel bebas (x) terhadap variabel (y). Berdasarkan garis regresi yang  
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telah dibuat, selanjutnya diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta 
linieritas garis regresi.
53
 Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 
Ha : distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear 
Jika probabilitas > 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak 
Jika probabilitas < 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima 
5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
 Data yang sudah dikategorikan kemudian dimasukkan ke dalam 
rumus dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana yang berguna 
untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel 
kriteriumnya. Regresi linier sederhana membandingkan Fhitung dan 
Ftabel. Dalam perhitungannya ini peneliti juga menggunakan SPSS 23.0. 
Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen (variabel terkait/dipengaruhi) 
X = Variabel independen (variabel bebas/mempengaruhi) 
a = Konstanta 




6. Uji Hipotesis 
 Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment dengan 
mencari Degrees of Freedom dengan rumus sebagai berikut:
55
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Df = N-nr  
Keterangan: 
Df = Degrees of Freedom 
N = Jumlah Sampel 
nr = Banyak Variabel yang dikorelasikan 
Selanjutnya membandingkan ro (rhitung) dengan rt (rtabel) berdasarkan 
ketentuan berikut: 
1) Jika ro ≥ rt maka Ha diterima H0 ditolak, artinya terdapat hubungan 
yang berarti antara manajemen kelas terhadap hasil belajar. 
2) Jika ro   rt maka H0 diterima Ha ditolak, artinya tidak terdapat 
hubungan yang berarti antara manajemen kelas terhadap hasil 
belajar. 
 Data yang diperoleh akan diproses menggunakan bantuan program 
SPSS (Statistical Package for the Social Science) 23.0 for windows. 
7. Konstribusi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 




KD =    x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien determinasi/koefisien penentu 
    = R Square 
  
Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan bantuan 
perangkat komputer melalui program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution). SPSS versi 23.0 merupakan salah satu program 
komputer yang digunakan dalam mengelola data statistik.  
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 Berdasarakan hasil penelitian dan analisis data, maka  dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Manajemen kelas pada mata pelajaran ekonomi adalah sebesar 82,19%. 
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen kelas pada mata pelajaran 
ekonomi tergolong sangat baik karena berada pada rentang interval 81%-
100% dikategorikan “sangat baik”. 
2. Kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yaitu 70. Hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi sudah memuaskan dengan rata-rata 83,87. Dengan 
hasil belajar siswa berada direntang interval 80-100 kriteria “sangat baik”. 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru. Hasil penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan rhitung dan rtabel pada taraf signifikan 5%. Hasil tersebut 
menunjukkan rhitung = 0,619 bila dibandingkan dengan rtabel pada taraf 
signifikan 5% (0,619 > 0,207), hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. r 
hitung = 0,619 bila dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan 1% 
(0,619 > 0,270), ini berarti Ho ditolak, Ha diterima. Adapun besarnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y diketahui dari hasil uji koefisien 
determinasi (R Square) sebesar  0,383, hal ini menunjukkan bahwa 
80 
   
 
pengaruh variabel X (manajemen kelas) terhadap variabel Y (hasil belajar 
siswa) sebesar 38,3%. Sedangkan sisanya 61,7%  dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
4. Besarnya korelasi variabel manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ekonomidi Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa dengan kategori 
tinggi yaitu 0,619 yang menunjukkan adanya hubungan positif antara 
manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa. Artinya semakin tinggi 
manajemen kelas maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa, 
dan begitu sebaliknya bahwa semakin rendah manajemen kelas maka akan 
semakin rendah pula hasil belajar siswa. 
 
B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis hendak 
memberikan saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Kepada siswa dan siswi Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru 
hendaknya lebih giat lagi dalam belajar agar tercapai hasil belajar sesuai 
dengan yang diharapkan. 
2. Kepada guru oleh karena manajemen kelas sudah berada pada kategori 
sangat baik, diharapkan agar guru dapat mempertahankan dan terus 
meningkatkan manajemen kelas agar hasil belajar siswa lebih meningkat 
pula. 
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3. Kepada pihak sekolah agar lebih memperhatikan hasil siswa agar 
menghasilkan output yang berkualitas baik dalam bidang akademik 
maupun dalam bidang nonakademik. 
4. Kepada peneliti agar dapat mengambil pengalaman dari penelitian ini serta 
dapat menambah wawasan agar bisa meneliti dengan variabel yang 
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ANGKET MANAJEMEN KELAS 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk Mengerjakan 
 Berikut ini kepada anda akan disajikan sejumlah pernyataan, bacalah 
pernyataan tersebut kemudian berilah tanda √ pada pilihan jawaban yang anda 
anggap paling sesuai dengan kondisi anda, pilihlah: 
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Saya nyaman berada di kelas saya √     
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Guru saya menegur jika ada siswa 
yang tidak disiplin 
     
2 Guru saya menghukum jika ada 
siswa yang berprilaku kurang baik 
     
3 Guru saya membentuk kelompok 
belajar sisw sebelum 
pembelajaran dimulai 
     
4 Guru saya selalu memotivasi agar 
saya giat dalam belajar 
     
5 Guru saya memberikan 
kesempatan kepada saya untuk 
     
 




6 Guru saya menjalin komunikasi 
yang baik dengan siswa 
     
7 Guru saya memberikan bimbingan 
jika ada siswa yang bermasalah 
dalam menguasai materi 
pembelajaran 
     
8 Guru saya memberikan 
penghargaan atau pujian bagi 
siswa yang mendapatkan nilai 
baik 
     
9 Guru saya menggunakan berbagai 
metode dalam menyampaikan 
pelajaran 
     
10 Guru saya mengatur tempat duduk 
sehingga siswa mudah 
berinteraksi dengan guru maupun 
siswa lainnya 
     
11 Guru saya selalu mengawasi 
kebersihan dan ketertiban di 
dalam kelas sebelum 
pembelajaran dimulai 
     
12 Guru saya mengatur penempatan 
alat-alat pengajaran yang ada di 
dalam kelas  
     
13 Guru saya memastikan 
pencahayaan senyaman mungkin 
di dalam kelas 
     
14 Guru saya menciptakan suasana 
kelas yang demokratis 
     
15 Saya merasa nyaman saat belajar 
di dalam kelas 
     
16 Guru saya mengatur penataan dan 
keindahan di dalam kelas 
     
17 Di kelas saya guru memastikan 
ventilasi dan udara yang masuk 
dengan baik, sehingga saya dapat 
menghirup udara yang segar 
selama proses pembelajaran 






SKOR ITEM JAWABAN ANGKET MANAJEMEN KELAS 
No Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Total 
1 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 67 
2 S2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 2 4 3 4 4 4 63 
3 S3 4 4 3 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 69 
4 S4 4 2 4 5 4 3 2 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 64 
5 S5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 70 
6 S6 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 75 
7 S7 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 70 
8 S8 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 71 
9 S9 4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 70 
10 S10 5 4 3 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 68 
11 S11 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 63 
12 S12 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
13 S13 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 70 
14 S14 4 5 3 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 3 5 5 5 73 
15 S15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 72 
16 S16 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 71 
17 S17 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 5 5 5 4 76 
18 S18 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 76 
19 S19 4 5 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 74 
20 S20 5 4 5 5 2 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 77 
21 S21 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 71 
 
   
 
 
No Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Total 
22 S22 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 65 
23 S23 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 77 
24 S24 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 84 
25 S25 3 3 2 5 2 5 4 3 3 2 5 5 4 2 4 4 5 61 
26 S26 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 65 
27 S27 3 4 2 5 4 5 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 60 
28 S28 4 2 3 5 3 2 3 4 5 4 5 5 3 3 4 4 2 61 
29 S29 4 4 5 5 3 5 4 5 3 3 4 3 5 5 4 4 5 71 
30 S30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
31 S31 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 67 
32 S32 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 1 5 5 5 4 73 
33 S33 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 80 
34 S34 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 71 
35 S35 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 67 
36 S36 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 74 
37 S37 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 74 
38 S38 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 71 
39 S39 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 65 
40 S40 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 77 
41 S41 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 84 
42 S42 3 3 2 5 2 5 4 3 3 2 5 5 4 2 4 4 5 61 
43 S43 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 65 
44 S44 3 4 2 5 4 5 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 60 
45 S45 4 2 3 5 3 2 3 4 5 4 5 5 3 3 4 4 2 61 
46 S46 4 4 5 5 3 5 4 5 3 3 4 3 5 5 4 4 5 71 
47 S47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
 
   
 
 
No Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Total 
48 S48 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 67 
49 S49 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 1 5 5 5 4 73 
50 S50 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 80 
51 S51 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 71 
52 S52 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 66 
53 S53 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 63 
54 S54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 72 
55 S55 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 71 
56 S56 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 5 5 5 4 76 
57 S57 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 76 
58 S58 4 5 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 74 
59 S59 5 4 5 5 2 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 77 
60 S60 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 71 
61 S61 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 65 
62 S62 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 77 
63 S63 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 84 
64 S64 3 3 2 5 2 5 4 3 3 2 5 5 4 2 4 4 5 61 
65 S65 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 65 
66 S66 3 4 2 5 4 5 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 60 
67 S67 4 2 3 5 3 2 3 4 5 4 5 5 3 3 4 4 2 61 
68 S68 4 4 5 5 3 5 4 5 3 3 4 3 5 5 4 4 5 71 
69 S69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
70 S70 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 67 
71 S71 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 71 
72 S72 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 79 
73 S73 5 4 5 5 2 4 4 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 75 
 
   
 
 
No Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Total 
74 S74 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 80 
75 S75 4 5 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 3 5 5 5 73 
76 S76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 70 
77 S77 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 79 
78 S78 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 
79 S79 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
80 S80 3 4 3 2 2 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 54 
81 S81 4 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 3 5 5 4 3 5 72 
82 S82 5 3 4 4 4 4 3 5 4 2 2 2 3 4 4 4 2 59 
83 S83 2 4 4 5 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 5 5 5 67 
84 S84 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 64 
85 S85 4 2 4 5 4 3 2 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 62 
86 S86 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 79 
87 S87 4 1 3 4 4 4 1 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 59 
88 S88 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
89 S89 4 5 3 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 52 










SKOR ITEM JAWABAN ANGKET MANAJEMEN KELAS (UJI COBA) 
NO Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 Total 
1 S1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
2 S2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 86 
3 S3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 74 
4 S4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 76 
5 S5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 4 5 81 
6 S6 5 5 1 5 4 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 67 
7 S7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
8 S8 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 86 
9 S9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 77 
10 S10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 85 
11 S11 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 85 
12 S12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
13 S13 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
14 S14 5 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 80 
15 S15 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 64 
16 S16 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 67 
17 S17 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
18 S18 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 78 
19 S19 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 79 
20 S20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
21 S21 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 85 
 
   
 
 
22 S22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
23 S23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 84 
24 S24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 86 
25 S25 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 67 
26 S26 5 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
27 S27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 71 
28 S28 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 74 
29 S29 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72 













UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS X (MANAJEMEN KELAS) 
Correlations 

























































Sig. (2-tailed)  .000 .070 .001 .164 .061 .228 .000 .019 .804 .155 .004 .109 .012 .050 .086 .074 .002 .001 






















































Sig. (2-tailed) .000  .043 .000 .001 .026 .018 .000 .002 .849 .413 .000 .164 .032 .032 .012 .004 .001 .000 
























































Sig. (2-tailed) .070 .043  .007 .000 .000 .016 .161 .000 .377 .661 .000 .022 .002 .000 .001 .004 .000 .000 
































































Sig. (2-tailed) .001 .000 .007  .003 .000 .050 .001 .003 .281 .474 .000 .008 .029 .007 .001 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 































































Sig. (2-tailed) .164 .001 .000 .003  .000 .005 .039 .001 .310 .584 .000 .044 .015 .000 .002 .000 .002 .000 
























































Sig. (2-tailed) .061 .026 .000 .000 .000  .013 .014 .003 .189 .621 .000 .015 .029 .000 .000 .000 .000 .000 

































Sig. (2-tailed) .228 .018 .016 .050 .005 .013  .414 .002 .132 .172 .026 .675 .580 .013 .000 .065 .011 .001 












































Sig. (2-tailed) .000 .000 .161 .001 .039 .014 .414  .059 .308 .643 .000 .030 .012 .002 .050 .020 .007 .000 





























































Sig. (2-tailed) .019 .002 .000 .003 .001 .003 .002 .059  .748 .130 .001 .035 .009 .000 .001 .004 .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .804 .849 .377 .281 .310 .189 .132 .308 .748  .791 .144 .015 .044 .097 .026 .053 .046 .020 
 
   
 
 





-.266 -.155 -.083 -.136 .104 .094 -.256 -.088 -.283 .050 1 .104 .000 .091 -.039 -.199 .088 -.015 .009 
Sig. (2-tailed) 
.155 .413 .661 .474 .584 .621 .172 .643 .130 .791  .584 
1.00
0 
.631 .837 .293 .643 .938 .964 
































































Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .000 .026 .000 .001 .144 .584  .044 .015 .000 .000 .000 .000 .000 














































.109 .164 .022 .008 .044 .015 .675 .030 .035 .015 
1.00
0 
.044  .000 .005 .111 .000 .002 .000 





















































Sig. (2-tailed) .012 .032 .002 .029 .015 .029 .580 .012 .009 .044 .631 .015 .000  .001 .138 .002 .000 .000 


































































Sig. (2-tailed) .050 .032 .000 .007 .000 .000 .013 .002 .000 .097 .837 .000 .005 .001  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 



























































Sig. (2-tailed) .086 .012 .001 .001 .002 .000 .000 .050 .001 .026 .293 .000 .111 .138 .000  .000 .000 .000 






























































Sig. (2-tailed) .074 .004 .004 .001 .000 .000 .065 .020 .004 .053 .643 .000 .000 .002 .000 .000  .000 .000 






































































Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .000 .002 .000 .011 .007 .000 .046 .938 .000 .002 .000 .000 .000 .000  .000 











































































Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .020 .964 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 





















PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL (X) 
Rumus : Ti =50 + 10  




Xi = Variabel Data Ordinal 
X = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Manajemen Kelas 90 52 84 69.87 6.708 
Valid N (listwise) 90     
 





1 S1 67 69,87 6,708 45,72 
2 S2 63 69,87 6,708 39,76 
3 S3 69 69,87 6,708 48,70 
4 S4 64 69,87 6,708 41,25 
5 S5 70 69,87 6,708 50,19 
6 S6 75 69,87 6,708 57,65 
7 S7 70 69,87 6,708 50,19 
8 S8 71 69,87 6,708 51,68 
9 S9 70 69,87 6,708 50,19 
10 S10 68 69,87 6,708 47,21 
11 S11 63 69,87 6,708 39,76 
12 S12 71 69,87 6,708 51,68 
13 S13 70 69,87 6,708 50,19 
14 S14 73 69,87 6,708 54,67 
   
 
 
15 S15 72 69,87 6,708 53,18 
16 S16 71 69,87 6,708 51,68 
17 S17 76 69,87 6,708 59,14 
18 S18 76 69,87 6,708 59,14 
19 S19 74 69,87 6,708 56,16 
20 S20 77 69,87 6,708 60,63 
21 S21 71 69,87 6,708 51,68 
22 S22 65 69,87 6,708 42,74 
23 S23 77 69,87 6,708 60,63 
24 S24 84 69,87 6,708 71,06 
25 S25 61 69,87 6,708 36,78 
26 S26 65 69,87 6,708 42,74 
27 S27 60 69,87 6,708 35,29 
28 S28 61 69,87 6,708 36,78 
29 S29 71 69,87 6,708 51,68 
30 S30 68 69,87 6,708 47,21 
31 S31 67 69,87 6,708 45,72 
32 S32 73 69,87 6,708 54,67 
33 S33 80 69,87 6,708 65,10 
34 S34 71 69,87 6,708 51,68 
35 S35 67 69,87 6,708 45,72 
36 S36 74 69,87 6,708 56,16 
37 S37 74 69,87 6,708 56,16 
38 S38 71 69,87 6,708 51,68 
39 S39 65 69,87 6,708 42,74 
40 S40 77 69,87 6,708 60,63 
41 S41 84 69,87 6,708 71,06 
42 S42 61 69,87 6,708 36,78 
43 S43 65 69,87 6,708 42,74 
44 S44 60 69,87 6,708 35,29 
45 S45 61 69,87 6,708 36,78 
46 S46 71 69,87 6,708 51,68 
47 S47 68 69,87 6,708 47,21 
48 S48 67 69,87 6,708 45,72 
49 S49 73 69,87 6,708 54,67 
50 S50 80 69,87 6,708 65,10 
51 S51 71 69,87 6,708 51,68 
52 S52 66 69,87 6,708 44,23 
53 S53 63 69,87 6,708 39,76 
   
 
 
54 S54 72 69,87 6,708 53,18 
55 S55 71 69,87 6,708 51,68 
56 S56 76 69,87 6,708 59,14 
57 S57 76 69,87 6,708 59,14 
58 S58 74 69,87 6,708 56,16 
59 S59 77 69,87 6,708 60,63 
60 S60 71 69,87 6,708 51,68 
61 S61 65 69,87 6,708 42,74 
62 S62 77 69,87 6,708 60,63 
63 S63 84 69,87 6,708 71,06 
64 S64 61 69,87 6,708 36,78 
65 S65 65 69,87 6,708 42,74 
66 S66 60 69,87 6,708 35,29 
67 S67 61 69,87 6,708 36,78 
68 S68 71 69,87 6,708 51,68 
69 S69 68 69,87 6,708 47,21 
70 S70 67 69,87 6,708 45,72 
71 S71 71 69,87 6,708 51,68 
72 S72 79 69,87 6,708 63,61 
73 S73 75 69,87 6,708 57,65 
74 S74 80 69,87 6,708 65,10 
75 S75 73 69,87 6,708 54,67 
76 S76 70 69,87 6,708 50,19 
77 S77 79 69,87 6,708 63,61 
78 S78 83 69,87 6,708 69,57 
79 S79 68 69,87 6,708 47,21 
80 S80 54 69,87 6,708 26,34 
81 S81 72 69,87 6,708 53,18 
82 S82 59 69,87 6,708 33,80 
83 S83 67 69,87 6,708 45,72 
84 S84 64 69,87 6,708 41,25 
85 S85 62 69,87 6,708 38,27 
86 S86 79 69,87 6,708 63,61 
87 S87 59 69,87 6,708 33,80 
88 S88 71 69,87 6,708 51,68 
89 S89 52 69,87 6,708 23,36 
90 S90 73 69,87 6,708 54,67 
 




PASANGAN INTERVAL X dan Y 
No Kode Siswa 
Manajemen Kelas 
Hasil Belajar Siswa 
Ordinal Interval 
1 S1 67 45,72 82 
2 S2 63 39,76 81 
3 S3 69 48,70 85 
4 S4 64 41,25 80 
5 S5 70 50,19 79 
6 S6 75 57,65 86 
7 S7 70 50,19 84 
8 S8 71 51,68 87 
9 S9 70 50,19 88 
10 S10 68 47,21 83 
11 S11 63 39,76 82 
12 S12 71 51,68 85 
13 S13 70 50,19 84 
14 S14 73 54,67 85 
15 S15 72 53,18 84 
16 S16 71 51,68 82 
17 S17 76 59,14 86 
18 S18 76 59,14 87 
19 S19 74 56,16 85 
20 S20 77 60,63 90 
21 S21 71 51,68 86 
22 S22 65 42,74 85 
23 S23 77 60,63 88 
24 S24 84 71,06 86 
25 S25 61 36,78 84 
26 S26 65 42,74 84 
27 S27 60 35,29 78 
28 S28 61 36,78 79 
29 S29 71 51,68 85 
30 S30 68 47,21 86 
31 S31 67 45,72 85 
32 S32 73 54,67 88 
33 S33 80 65,10 90 
34 S34 71 51,68 84 
35 S35 67 45,72 85 
36 S36 74 56,16 81 
37 S37 74 56,16 83 
   
 
 
38 S38 71 51,68 86 
39 S39 65 42,74 80 
40 S40 77 60,63 81 
41 S41 84 71,06 89 
42 S42 61 36,78 83 
43 S43 65 42,74 83 
44 S44 60 35,29 79 
45 S45 61 36,78 83 
46 S46 71 51,68 83 
47 S47 68 47,21 80 
48 S48 67 45,72 85 
49 S49 73 54,67 83 
50 S50 80 65,10 89 
51 S51 71 51,68 80 
52 S52 66 44,23 80 
53 S53 63 39,76 82 
54 S54 72 53,18 80 
55 S55 71 51,68 82 
56 S56 76 59,14 83 
57 S57 76 59,14 90 
58 S58 74 56,16 81 
59 S59 77 60,63 88 
60 S60 71 51,68 78 
61 S61 65 42,74 82 
62 S62 77 60,63 87 
63 S63 84 71,06 89 
64 S64 61 36,78 81 
65 S65 65 42,74 83 
66 S66 60 35,29 84 
67 S67 61 36,78 83 
68 S68 71 51,68 82 
69 S69 68 47,21 81 
70 S70 67 45,72 82 
71 S71 71 51,68 85 
72 S72 79 63,61 87 
73 S73 75 57,65 88 
74 S74 80 65,10 89 
75 S75 73 54,67 79 
76 S76 70 50,19 81 
77 S77 79 63,61 87 
78 S78 83 69,57 90 
79 S79 68 47,21 83 
80 S80 54 26,34 82 
81 S81 72 53,18 82 
   
 
 
82 S82 59 33,80 83 
83 S83 67 45,72 80 
84 S84 64 41,25 85 
85 S85 62 38,27 83 
86 S86 79 63,61 89 
87 S87 59 33,80 84 
88 S88 71 51,68 84 
89 S89 52 23,36 79 















HASIL UJI MELALUI SPSS 23.0  
HASIL UJI NORMALITAS DATA 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.43228810 
Most Extreme Differences Absolute .092 
Positive .068 
Negative -.092 
Test Statistic .092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 








Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 327.129 1 327.129 54.674 .000
b
 
Residual 526.526 88 5.983   
Total 853.656 89    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 




   
 
 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63.909 2.713  23.557 .000 
Manajemen Kelas .286 .039 .619 7.394 .000 













KORELASI PRODUCT MOMENT 
Correlations 
 Manajemen Kelas Hasil Belajar 
Manajemen Kelas Pearson Correlation 1 .619
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 90 90 
Hasil Belajar Pearson Correlation .619
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
  
   
 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .383 .376 2.446 
a. Predictors: (Constant), Manajemen Kelas 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
REKAPITULASI HASIL ANGKET MANAJEMEN KELAS 
MK1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Ragu-Ragu 9 10.0 10.0 11.1 
Setuju 49 54.4 54.4 65.6 
Sangat Setuju 31 34.5 34.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak 
Setuju 
1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 5 5.6 5.6 6.7 
Ragu-Ragu 4 4.4 4.4 11.1 
Setuju 50 55.6 55.6 66.7 
Sangat Setuju 30 33.3 33.3 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 6 6.7 6.7 6.7 
Ragu-Ragu 19 21.1 21.1 27.8 
Setuju 39 43.3 43.3 71.1 
Sangat Setuju 26 28.9 28.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Ragu-Ragu 1 1.1 1.1 2.2 
Setuju 32 35.6 35.6 37.8 
Sangat Setuju 56 62.2 62.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 9 10.0 10.0 10.0 
Ragu-Ragu 13 14.4 14.4 24.4 
Setuju 52 57.8 57.8 82.2 
Sangat Setuju 16 17.8 17.8 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 3 3.3 3.3 4.4 
Ragu-Ragu 3 3.3 3.3 7.8 
Setuju 43 47.9 47.9 55.6 
Sangat Setuju 40 44.4 44.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.1 1.1 1.1 
Tidak Setuju 3 3.3 3.3 4.4 
Ragu-Ragu 4 4.4 4.4 8.9 
Setuju 56 62.3 62.3 71.1 
Sangat Setuju 26 28.9 28.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 4 4.4 4.4 4.4 
Ragu-Ragu 8 8.9 8.9 13.3 
Setuju 28 31.1 31.1 44.4 
Sangat Setuju 50 55.6 55.6 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 23 25.6 25.6 28.9 
Setuju 45 50.0 50.0 78.9 
Sangat Setuju 19 21.1 21.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 14 15.6 15.6 15.6 
Ragu-Ragu 24 26.7 26.7 42.2 
Setuju 43 47.7 47.7 90.0 
Sangat Setuju 9 10.0 10.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 5 5.6 5.6 5.6 
Ragu-Ragu 13 14.4 14.4 20.0 
Setuju 48 53.3 53.3 73.3 
Sangat Setuju 24 26.7 26.7 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 3.3 3.3 3.3 
Ragu-Ragu 13 14.4 14.4 17.8 
Setuju 49 54.5 54.5 72.2 
Sangat Setuju 25 27.8 27.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.2 2.2 2.2 
Ragu-Ragu 18 20.0 20.0 22.2 
Setuju 45 50.0 50.0 72.2 
Sangat Setuju 25 27.8 27.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 6 6.7 6.7 6.7 
Ragu-Ragu 20 22.2 22.2 28.9 
Setuju 38 42.2 42.2 71.1 
Sangat Setuju 26 28.9 28.9 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-Ragu 3 3.3 3.3 3.3 
Setuju 58 64.4 64.4 67.8 
Sangat Setuju 29 32.3 32.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-Ragu 6 6.7 6.7 6.7 
Setuju 55 61.1 61.1 67.8 
Sangat Setuju 29 32.2 32.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 4 4.4 4.4 4.4 
Ragu-Ragu 4 4.4 4.4 8.9 
Setuju 41 45.6 45.6 54.4 
Sangat Setuju 41 45.6 45.6 100.0 
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